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Harakatuna.com – Nabi Muhammad adalah manusia yang paling mulia di dunia.
Hal tersebut lantaran Nabi Muhammad telah terpilih untuk menyampaikan pesan
Tuhan. Sebagai manusia yang mulia, segala yang melekat dengan akan menjadi
mulia pula. Seperti diketahui Bahwa Nabi Muhammad ini dilahirkan pada hari
Senin, dari ayah bernama Abdullah dan ibu bernama Siti Aminah. Dan berikut
beberapa hikmah Nabi Muhammad dilahirkan di hari Senin.

Senin adalah hari kelahiran Nabi Muhammad. Hal ini seperti yang diterangkan
dalam sebuah hadis.

يهف َلع نْزِلا وا – ثْتعب مويو ،يهف دْتۇل موذَاكَ ي

Artinya, “Itu (Senin) adalah hari aku dilahirkan, dan hari aku diutus atau aku
dituruni wahyu.” [HR Muslim].

Sayid Muhammad Alawi menerangkan bahwa Rasulullah lahir pada hari Senin
merupakan  bentuk  rahmat  (kasih  sayang)  bagi  semesta  alam.  Sebab,  Senin
merupakan  hari  yang  tidak  ada  banyak  tanggungan  ibadah  sebagaimana,
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misalnya,  hari  Jumat  yang terdapat  sejumlah kegiatan keagamaan bagi  umat
Muslim seperti shalat Jumat khutbah, dan ibadah, dan sebagainya.

Nabi  Muhammad  lahir  di  Hari  Senin
Laksana  Tetumbuhan  Yang  Memberikan
Banyak Manfaat
Sementara itu, Muhammad Wahdan, Seorang guru Besar Universitas Al – Azhar
menerangkan  bahwa  Rasulullah  lahir  pada  hari  Senin  karena  Allah  ingin
menjadikan beliau memiliki sifat seperti pohon, yaitu memberi manfaat kepada
banyak orang dengan banyak hal seperti sebagai tempat berteduh, buahnya bisa
dinikmati, batangnya bisa dimanfaatkan untuk keperluan yang beragam. Filosofi
pohon ini mengindikasikan bahwa Rasulullah menjadi sosok insan yang banyak
menebar kemanfaatan. Bertepatan dengan hari Senin pula Allah pertama kali
menciptakan pohon. Hal ini sebagaimana sebuah hadis Nabi

عن ابِ هريرةَ قَال اخَذَ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم بِيدِي فَقَال خَلَق اله عز وجل التُّربةَ يوم السبتِ
اءبِعرا موي النُّور خَلَقو ثَاءَُّالث موي وهرالْم خَلَقو نثْنَيا موي رالشَّج خَلَقدِ وحا موي الا الْجِبيهف خَلَقو
وبث فيها الدَّواب يوم الْخَميسِ وخَلَق آدم علَيه السَم بعدَ الْعصرِ من يوم الْجمعة ف آخرِ الْخَلْق ف آخرِ

لاللَّي َلرِ اصالْع نيا بيمف ةعماتِ الْجاعس نم ةاعس

Artinya, “Dari Abu Hurairah, dia berkata, ‘Rasulullah saw memegang tanganku
dan  bersabda,  ‘Allah  ‘azza  wa  jalla  menciptakan  tanah  pada  hari  Sabtu,
menciptakan gunung pada hari Ahad, menciptakan pepohonan (tumbuhan) pada
hari  Senin,  menciptakan sesuatu yang dibenci  (keburukan)  pada hari  Selasa,
menciptakan cahaya pada hari Rabu, mengembangbiakkan hewan- hewan pada
hari Kamis, menciptakan Adam ‘alaihisalam setelah Ashar hari Jumat pada akhir
ciptaan, di saat akhir hari Jumat antara Ashar sampai malam.’” [HR. Muslim].

Demikianlah beberapa hikmah Rasulullah di lahirkan di hari Senin, Wallahu A’lam
Bishowab.
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